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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan logis matematis dan kecerdasan 
emosional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif eksplanatif. Sampel penelitian terdiri dari 244 
siswa akuntansi yang diperoleh dengan menggunakan 
simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan 
menggunakan angket dan analisis data menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa 
ada pengaruh yang positif antara kecerdasan logis 
matematis dan kecerdasan emosional terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi. Oleh karena 
itu, kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi dapat 
diasah melalui kecerdasan yang dimilikinya.  
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Pendahuluan 
 

Berpikir kritis merupakan keterampilan penting abad-21 (Terblanche & De Clercq, 

2021). Proses pembelajaran pada abad-21 mendorong siswa untuk memiliki kemampuan 

4C, yaitu critical thinking, collaboration, communication, dan creativity (Orak & İnözü, 2020). 

Komponen utama dari berpikir kritis mencakup analisis, sintesis, evaluasi, dan penarikan 

kesimpulan (Dwyer et al., 2014). Chukwuyenum (2013) juga berpendapat bahwa berpikir 

kritis melibatkan upaya untuk mengumpulkan, menafsirkan, mengevaluasi, dan 

menganalisis informasi dengan tujuan membuat kesimpulan yang handal dan valid. 

Seseorang yang terbiasa berpikir kritis akan berpikir dan mengambil keputusan secara 

objektif (Cunningham, 2014). Keterampilan berpikir kritis dapat diajarkan kepada siapa 

saja, salah satunya melalui pendidikan karena pendidikan berperan penting dalam 
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membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Saputra et al., 2018). Hal tersebut 

sesuai dengan pandangan Afsaneh & Tahereh (2015) yang mengungkapkan bahwa berpikir 

kritis adalah keterampilan paling fundamental yang harus diajarkan kepada siswa agar 

mereka siap menghadapi tuntutan kerja abad-21.  

Sekolah Menengah Kejuruan adalah jenjang pendidikan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan siswanya memasuki dunia kerja dengan berbagai bidang keahlian, salah 

satunya akuntansi (Saputra et al., 2018). Siswa SMK harus mampu menguasai keterampilan 

yang dibutuhkan di dunia kerja, salah satunya keterampilan berpikir kritis (Saputra et al., 

2018). Pembelajaran akuntansi yang bersifat teknis dan prosedural (Kutluk, 2015) 

memungkinkan mengarahkan siswa pada kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

pembelajaran akuntansi yang memerlukan keterampilan berhitung (Suyatmini, 2017) akan 

melatih kemampuan kritis matematis siswa akuntansi. Ketika siswa diberikan soal atau 

kasus yang memerlukan rumus untuk menghitungnya, kemampuan logis matematis akan 

memicu mereka untuk menjadi seorang pemikir kritis (Nugroho et al., 2016). Oleh karena 

itu, berpikir kritis menjadi hal yang penting dalam bidang akuntansi karena dalam belajar 

akuntansi melibatkan fleksibilitas berpikir, kemampuan analitis, dan interaksi sosial (He et 

al., 2013). Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk mengembangkan proses berpikir 

melalui kecerdasan yang dimilikinya, mengingat pentingnya keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran (Tambunan et al., 2022).  

Kecerdasan merupakan kemampuan untuk memahami, berkomunikasi, dan 

mempelajari bagaimana otak menghadapi hal – hal yang abstrak (Hafsah et al., 2022). 

Menurut teori multiple intelligence yang diungkapkan oleh Gardner semua individu 

memiliki delapan jenis kecerdasan yang berbeda, yaitu kecerdasan naturalis, musikal, 

spasial, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, linguistik, dan logis matematis (Gardner, 

1993). Kegiatan pembelajaran perlu mendasarkan pada teori multiple intelligence, karena 

teori ini memberikan kerangka yang baik untuk meningkatkan proses berpikir siswa 

(Mohammed et al., 2021).  

Kecerdasan logis matematis ialah kemampuan yang melibatkan proses berhitung 

dan menggunakan angka (Ula, 2013). Selain melibatkan kemampuan perhitungan, 

kecerdasan ini juga melibatkan kemampuan pola dan pemikiran logis. Seseorang yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tidak akan menemui banyak kesulitan dalam 

mengerjakan soal hitungan, karena mereka akan mampu membuat klasifikasi tentang 

informasi-informasi, membandingkan informasi dan strategi untuk memecahkan masalah 

dengan tepat, mengolah bilangan-bilangan, dan menggunakan pemikiran induktif maupun 

deduktif dalam memecahkan masalah (Hartanti, 2019). Akuntansi memiliki kesamaan 
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dengan matematika, termasuk kebutuhan akan keterampilan numerik dan analitis yang 

merupakan bagian integral dari matematika (Shaftel & Shaftel, 2005). Menurut Babalola & 

Abiola (2013) latar belakang matematika yang kuat dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif seorang akuntan. Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi, mengelompokkan, melakukan hitungan matematis, memecahkan 

masalah, berpikir kritis, dan menyimpulkan (Arum et al., 2018). Menurut Pehlivan & Durgut 

(2017) kecerdasan logis matematis dimaknai sebagai kemampuan individu dalam 

mengelola angka dan berpikir logis dengan baik. Pembelajaran akuntansi saat ini 

menekankan pada analisis, komunikasi, hubungan interpersonal, dan kecerdasan, sehingga 

siswa akuntansi perlu memiliki kecerdasan logis matematis untuk membantu mereka 

menjadi seorang pemikir kritis. 

Penelitian terdahulu oleh Nawarul Uyun et al. (2021) dan Rifqi & Suyitno (2021) 

pada siswa menunjukkan hasil bahwa kecerdasan logis matematis memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Ardiansyah (2020) juga mengemukakan 

bahwa kecerdasan logis matematis dapat mendorong siswa untuk memiliki perspektif yang 

lebih luas saat mereka menghadapi masalah yang melibatkan penggunaan bilangan. 

Penelitian terdahulu terkait pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 

berpikir kritis sebagian besar masih dilaksanakan di bidang ilmu matematika, sehingga 

penelitian ini berfokus dalam bidang ilmu akuntansi. Pembelajaran akuntansi 

membutuhkan pemahaman dasar matematika yang merupakan bagian integral dari 

akuntansi (Vysotskaya et al., 2016). Selain itu, pembelajaran akuntansi menekankan 

pentingnya pemahaman konsep teori dan kemampuan perhitungan yang kuat secara 

simultan (Aghni, 2018) memerlukan kecerdasan logis matematis yang memungkinkan 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis.  

Kecerdasan emosional juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, karena terdapat delapan faktor yang mempengaruhi berpikir 

kritis yaitu emosional, pengalaman, konsistensi, perkembangan intelektual, rutinitas, 

kecemasan, motivasi pribadi, dan kondisi fisik (Ahmed et al., 2018). Kecerdasan emosional 

dan berpikir kritis saling berhubungan karena ketika kecerdasan emosional seseorang 

tinggi maka semakin kuat kemampuan berpikir kritisnya (Li et al., 2021). Kecerdasan 

emosional didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengendalikan emosinya 

sendiri untuk membimbing pikiran dalam bertindak (Mayer et al., 2016). Hal tersebut 

sejalan dengan pandangan Santrock (2011) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan dalam mengatur perasaan diri sendiri dan orang lain, mengelola 

emosi dengan baik, dan kemampuan memanfaatkan informasi untuk mengendalikan 
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pikiran sebelum bertindak. Menurut Maharini (2017) akuntansi yang berhubungan dengan 

angka tidak hanya membutuhkan aktivitas berpikir tingkat tinggi, tetapi juga memerlukan 

pengelolaan emosi. Sehingga ketika siswa mampu mengelola emosi maka akan 

memunculkan semangat untuk belajar dan menyelesaikan masalah. Pada proses 

pembelajaran yang berhubungan dengan hitungan diperlukan pikiran yang tenang, santai 

tetapi serius. Salah satunya siswa harus bisa mengelola emosinya sehingga dalam keadaan 

stabil. Nichols et al (2012) juga berpendapat bahwa kecerdasan emosional dianggap 

penting dalam bidang akuntansi, karena kecerdasan ini dianggap sebagai prediktor 

keberhasilan belajar akuntansi yang lebih baik daripada kecerdasan intelektual.  

Penelitian sebelumnya oleh Ahmed et al. (2018) dan Li et al. (2021) pada mahasiswa 

keperawatan menunjukkan hasil bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan. Hasil tersebut selaras 

dengan pandangan Sk & Halder (2020) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

kecerdasan emosional dan pemikiran kritis yang tinggi mampu membuat keputusan yang 

akurat. Namun, penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan berpikir 

kritis masih terbatas pada bidang kesehatan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian ini di bidang lain dan pada semua jenjang pendidikan, sehingga fokus 

penelitian ini pada siswa bidang keahlian akuntansi. Akan tetapi, berbeda dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kaya et al. (2018) dan Hasanpour et al. (2018) 

yang mengemukakan bahwasanya kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis.  

 

Literatures Review  

Teori Multiple Intelligence 

Howard Gardner mengenalkan teori multiple intelligence pertama kali melalui 

bukunya dengan judul Frame Of Mind pada tahun 1993. Menurut Gardner 

(1993), kecerdasan adalah kemampuan menyelesaikan dan menemukan solusi 

dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari – hari, serta kemampuan untuk 

menciptakan atau menghasilkan karya yang bermanfaat. Gardner berpendapat 

bahwa manusia memiliki berbagai macam jenis kecerdasan yang tidak bisa diukur 

hanya dengan menggunakan tes IQ, karena setiap jenis kecerdasan memiliki variasi yang 

berbeda. Tes IQ hanya dapat mengukur kecerdasan logis matematis dan linguistik (Ula, 

2013). Menurut Gardner (1993) manusia memiliki delapan jenis kecerdasan, yakni 

kecerdasan naturalis, logis matematis, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, spasial, 
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musikal, dan linguistik. 

Teori multiple intelligence adalah kecerdasan sebagai kemampuan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi individu secara kreatif dalam situasi alami (Gardner, 

1993). Menurut Mohammed et al. (2021) pemikiran dan kecerdasan memiliki keterkaitan, 

karena proses berpikir merupakan keterampilan yang dipraktikkan oleh kecerdasan 

melalui aktivitas berbasis pengalaman. Penelitian sebelumnya oleh Abdi & Rostami (2012) 

menunjukkan bahwa kecerdasan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tidak 

hanya itu, penelitian Mohammed et al. (2021) juga menyatakan bahwa multiple intelligence 

mempengaruhi pola berpikir seseorang. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

akuntansi 

Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menerapkan 

operasi hitung matematika, melakukan analisis dengan logis, dan mempelajari masalah 

dengan pendekatan ilmiah Korkmaz (2012). Kecerdasan ini melibatkan kecakapan untuk 

mengklasifikasikan, mempelajari dan memecahkan masalah, melakukan penalaran logis 

dan berpikir kritis  (Arum et al., 2018). Ardiansyah (2020) berpendapat bahwa ketika siswa 

memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi, dapat memudahkan mereka dalam 

memaknai dan menyelesaikan masalah dengan efektif. Kecerdasan logis matematis 

berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis, karena kecerdasan ini berfokus pada 

pemecahan masalah dengan logika yang menuntut individu melakukan analisis dan 

penalaran terlebih dahulu sebelum mengambil kesimpulan (Leonard & Linda, 2018).  

Adiningsih (2008) mengemukakan bahwa kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan 

yang melibatkan kemampuan untuk menganalisis masalah secara logis, menemukan rumus 

dan pola tertentu, serta menyelidiki sesuatu secara ilmiah. Oleh karena itu, kecerdasan logis 

matematis dapat digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika serta dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa terutama kemampuan berpikir kritis. Menurut 

Nawarul Uyun et al. (2021) salah satu kecerdasan majemuk yang mengarahkan individu 

pada keterampilan berpikir kritis ialah kecerdasan logis matematis. Penelitian sebelumnya 

oleh Rifqi & Suyitno (2021) dan Nawarul Uyun et al. (2021) menyatakan bahwa kecerdasan 

logis matematis mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, hipotesis 1 pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H1: kecerdasan logis matematis memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa akuntansi 

 

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

akuntansi 

Kecerdasan emosional merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 

hubungan interpersonal dan memiliki peran penting dalam kehidupan (Durgut et al., 2013). 

Kecerdasan emosional merupakan aspek psikologis yang erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan yang mengedepankan proses kognitif, salah 

satunya berpikir (Leasa, 2018). Seseorang diharapkan mampu mengendalikan emosi dalam 

dirinya dengan pengelolaan emosi yang baik serta positif. Dalam mengelola emosi ini tentu 

saja seseorang dituntut untuk dapat memiliki kecerdasan emosional yang baik. Kecerdasan 

emosional memungkinkan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis seseorang. Semakin 

baik kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seseorang, besar kemungkinan akan semakin 

baik pula kemampuan berpikir kritisnya (Sulistianingsih, 2016). Kecerdasan emosional dan 

berpikir kritis erat kaitannya karena berpikir kritis membutuhkan mental untuk memahami 

bagaimana penalaran bekerja dan bagaimana mental dapat digunakan untuk memandu 

pikiran, perasaan, dan tindakan (Chabeli, 2006). Emosi positif dan negatif dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, misalnya ketika seseorang terkejut 

menyebabkan ketidakseimbangan emosi yang mengakibatkan keraguan dalam berpikir 

(Davies, 2015). Mahapoonyanont (2012) juga berpendapat bahwa kecerdasan emosional 

memainkan peran penting dalam kemampuan berpikir kritis karena emosi mempengaruhi 

hasil berpikir. Penelitian terdahulu oleh (Ghanizadeh et al. 2011; AkbariLakeh et al. 2018) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis 2 penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

H2: kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa akuntansi 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif eksplanatif dengan tujuan untuk 

menganalisis dan menjelaskan hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu kecerdasan logis matematis, kecerdasan 
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emosional sebagai variabel independen dan berpikir kritis sebagai variabel dependen. 

Kecerdasan logis matematis didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam melakukan 

operasi matematika, menganalisis masalah secara logis, dan menyelidiki masalah dengan 

pendekatan ilmiah (Korkmaz, 2012). Kecerdasan logis matematis diukur dengan 5 

indikator, yaitu perhitungan matematis, berpikir logis, penalaran deduktif dan induktif, 

kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan memahami pola dan hubungan. 

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami 

perasaan mereka sendiri dan perasaan orang lain, sehingga mereka mampu untuk 

mengendalikan pikiran dan bertindak dengan bijaksana (Mitrofan & Cioricaru, 2014). 

Kecerdasan emosional diukur menggunakan 4 indikator yaitu Self Emotion Appraisal, Other 

Emotion Appraisal, Use of Emotion dan Regulation Of Emotion (Pacheco et al., 2019). Berpikir 

kritis didefinisikan sebagai proses evaluasi pengetahuan diri dengan tujuan interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan (Terblanche & de Clercq, 2019). Berpikir kritis 

diukur dengan menggunakan indikator Facione yang mencakup interpretation, analysis, 

evaluation, dan inference (Facione, 2015; Marni et al., 2020).  

Populasi penelitian terdiri dari 625 siswa akuntansi. Siswa akuntansi dipilih sebagai 

populasi penelitian, karena siswa SMK memiliki kebutuhan yang berbeda dalam kurikulum 

pembelajaran, kurikulum SMK lebih bersifat praktek daripada teori, karena setelah lulus 

dituntut siap bekerja. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling 

(Sugeng, 2022). Teknik ini berdasarkan pada pemberian peluang yang sama terhadap 

seluruh anggota populasi (Sugeng, 2022). Penelitian ini memakai sumber data primer 

dengan teknik tes dan teknik angket. Teknik tes untuk mengukur kecerdasan logis 

matematis (X1) sedangkan teknik angket untuk mengukur kecerdasan emosional (X2) dan 

berpikir kritis (Y). Pengumpulan data dilakukan secara offline di kelas. Teknik tes 

menggunakan soal pilihan ganda dan teknik angket menggunakan skala likert dengan 

penilaian 4 point.  

Instrumen penelitian sebelum dibagikan kepada responden sudah melalui uji coba 

instrumen yang dibagikan kepada 30 siswa akuntansi. Hasil dari uji validitas variabel 

kecerdasan logis matematis (X1) dari 20 item soal terdapat 6 soal tidak valid yaitu soal 1, 5, 

10, 12, 14, 18 karena nilai sig > 0,05, sehingga 6 soal tersebut dihapus dari instrumen 

penelitian. Hasil uji validitas kecerdasan emosional (X2) menunjukkan bahwasanya semua 

item pernyataan sebanyak 16 item dinyatakan valid, karena nilai sig < 0,05. Uji validitas 

variabel berpikir kritis (Y) menunjukkan hasil bahwasanya dari 24 item pernyataan 

terdapat 1 item tidak valid yaitu nomor 19 karena memiliki nilai sig > 0,05, sehingga item 

tersebut dihapus dari instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan hasil bahwa 
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semua item berjumlah 53 yang memuat tiga variabel tersebut dinyatakan reliabel karena 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70 (Ghozali, 2018). Langkah selanjutnya melakukan uji 

prasyarat yaitu asumsi klasik, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Hasil uji menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Selanjutnya 

setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji F 

dengan metode analisis regresi berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kecerdasan logis matematis dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada siswa akuntansi. 

 

Hasil 

Responden untuk penelitian ini ialah siswa jurusan akuntansi yang berjumlah 244. 

Responden penelitian ini didominasi perempuan sebanyak 237 siswa dan laki – laki 

sebanyak 7 siswa. Berdasarkan table 1, dapat dilihat bahwa siswa akuntansi memiliki 

tingkat kecerdasan logis matematis, kecerdasan emosional, dan kemampuan berpikir 

kritis dalam klasifikasi sedang. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. dev Frekuensi Klasifikasi 

Kecerdasan logis 

matematis 

244 21,42 99,96 87 12,85 211 Sedang 

Kecerdasan 

emosional 

244 32 61 48 5,21 180 Sedang 

Berpikir kritis 244 51 90 70 6,58 177 Sedang 

Sumber: Data Penelitian (2023) 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Hasil 

uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

dengan analisis regresi berganda.. Hasil analisis regresi berganda disajikan dalam tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 2. Analisis Regresi Berganda 

Variabel Model Keterangan 

Coefficient t-hitung p-value 

X1 0,091 2,011 0,045 H1 diterima 



JARIYAH : Jurnal Ilmu Akuntansi dan Keuangan Syariah  Vol. 1, No. 1(2023), 1-16 
 

9 

 

X2 0,709 15,683 0,000 H2 diterima 

R square 0,508    

Adj R2  0,504    

Sumber: Data Penelitian (2023) 

Penelitian ini menemukan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga 

membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa akuntansi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis regresi 

berganda yang disajikan pada tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien variabel 

kecerdasan logis matematis (X1) sebesar 0,091 dengan p-value 0,045 dan koefisien variabel 

kecerdasan emosional (X2) sebesar 0,709 dengan p-value 0,000. 

 

Diskusi 

Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kecerdasan logis matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa 

akuntansi, sehingga H1 dapat diterima. Apabila siswa akuntansi memiliki kecerdasan logis 

matematis yang tinggi, maka kemampuan berpikir kritisnya juga semakin meningkat. 

Tingkat kecerdasan logis matematis yang tinggi memungkinkan siswa lebih mudah 

memahami konsep matematika, termasuk menjelaskan hubungan antara konsep – konsep 

tersebut dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Hidayani, 2017). Akuntansi sama 

halnya dengan matematika, berhubungan dengan angka yang memerlukan pemikiran 

cermat dan logis (Mkhize, 2019). Penelitian ini mendukung pendapat Mohammed et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa pemikiran dan kecerdasan memiliki keterkaitan, karena 

proses berpikir merupakan keterampilan yang dipraktikkan oleh kecerdasan melalui 

aktivitas berbasis pengalaman. Berdasarkan hasil kuisioner, indikator perhitungan 

matematis berkontribusi terhadap kecerdasan logis matematis sebesar 22,72%, indikator 

berpikir logis berkontribusi terhadap kecerdasan logis matematis sebesar 22,39%, 

indikator pertimbangan deduktif dan induktif berkontribusi terhadap kecerdasan logis 

matematis sebesar 13,60%, indikator pemecahan masalah berkontribusi terhadap 

kecerdasan logis matematis sebesar 19,41%, dan indikator kemampuan memahami pola 

dan hubungan berkontribusi terhadap kecerdasan logis matematis sebesar 21,88%. 

Berdasarkan hasil uraian tersebut, kecerdasan logis matematis siswa akuntansi paling 

besar dipengaruhi oleh kemampuan perhitungan matematis atau kemampuan dasar 
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matematika. Menurut Mkhize (2019) siswa akuntansi penting memiliki keterampilan 

matematika dan aljabar dasar untuk menyelesaikan tugas atau aktivitasnya, karena 

akuntansi memerlukan perhitungan dasar untuk menyajikan informasi keuangan yang 

akurat.  Akuntansi yang berhubungan dengan pemahaman angka dan penalaran sekaligus, 

memerlukan keterampilan berpikir kritis untuk menganalisis kasus atau transaksi dalam 

menyajikan laporan keuangan (Suyatmi, 2017). Selain itu, pembelajaran akuntansi juga 

menuntut pemahaman konsep teori dan hitungan secara bersamaan (Aghni, 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 

kecerdasan logis matematis memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa (Nawarul Uyun et al., 2021; Rifqi & Suyitno, 2021). Individu dengan kecerdasan 

logis matematis tinggi dapat memahami dan memecahkan masalah secara efektif 

(Ardiansyah, 2020).  

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Akuntansi 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan hasil bahwa kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kemampuan berpikir kritis, 

sehingga H2 dapat diterima. Semakin tinggi kecakapan seseorang dalam mengelola 

emosinya, maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Hasil penelitian ini 

mendukung pendapat Mohammed et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemikiran dan 

kecerdasan memiliki keterkaitan, karena proses berpikir merupakan keterampilan yang 

dipraktikkan oleh kecerdasan melalui aktivitas berbasis pengalaman. Selain itu Chabeli 

(2006) juga berpendapat bahwa emosi adalah pusat berpikir kritis. Berdasarkan hasil 

kuesioner indikator Self Emotion Appraisal (SEA) berkontribusi terhadap kecerdasan 

emosional sebesar 26,24%, indikator Other Emotion Appraisal (OEA) berkontribusi 

terhadap kecerdasan emosional sebesar 22,86%, indikator Use Of Emotion (UOE) 

berkontribusi terhadap kecerdasan emosional sebesar 26,74%, dan Regulation Of Emotion 

(ROE) berkontibusi terhadap kecerdasan emosional sebesar 24,16%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa use of emotion (kemampuan individu menggunakan emosinya) 

memiliki kontribusi besar terhadap kecerdasan emosional siswa akuntansi. Semakin tinggi 

kemampuan seseorang dalam menggunakan emosinya, semakin banyak aktivitas 

konstruktif yang dapat mereka lakukan dan semakin besar kendali yang mereka miliki atas 

kinerja yang dilakukan (Ramadhani, 2016). Berpikir kritis memerlukan kontrol mental atas 

pikiran, perasaan, keinginan, dan tindakan seseorang, sehingga kecerdasan emosional dan 

berpikir kritis berkaitan (Chabeli, 2006). Salah satu pandangan tentang kecerdasan 
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emosional adalah gejolak perasaan yang dapat berpengaruh pada proses berpikir. Semakin 

baik siswa dalam mengelola emosinya, maka semakin baik pula kemampuan berpikir 

kritisnya dalam mengikuti proses pembelajaran (Azizah et al., 2022). Hasil dari riset ini 

konsisten dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Ghanizadeh et al., 

2011; Sulistianingsih, 2016; AkbariLakeh et al., 2018). Azizah et al. (2022) juga 

mengungkapkan bahwasannya keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh kemampuan 

individu dalam mengelola emosinya.   

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian membuktikan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi. Tingkat kecerdasan 

logis matematis yang tinggi membantu siswa dalam memahami konsep matematika dan 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. Tidak hanya itu, dengan kecerdasan logis 

matematis yang tinggi siswa mampu memecahkan masalah secara objektif. Hasil penelitian 

ini juga membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi. Kecerdasan emosional yang tinggi mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi. Kecerdasan emosional juga 

salah satu aspek penting yang berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, karena emosi memiliki pengaruh pada proses dan hasil berpikir. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru akuntansi sebagai 

referensi untuk memilih metode pembelajaran yang dapat merangsang perkembangan 

kecerdasan logis matematis dan kecerdasan emosional, sehingga bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

pengukuran indikator berpikir kritis karena menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, 

disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan instrumen tes karena lebih objektif 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penelitian ini belum 

memperhatikan bobot soal pada tes kecerdasan logis matematis. Sehingga, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperhatikan bobot soal untuk mempermudah dalam 

menganalisis hasil penelitian.  
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